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Abstract. This research aims to determine the influence of brand image, price and customer reviews on consumer buying 

interest in Sidoarjo gacoan noodles, especially students at Muhammadiyah University in Sidoarjo. The method in this 

research uses a quantitative approach by utilizing purposive sampling techniques as a sampling method and sample 

calculations are carried out using the Slovin formula, processed using Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

version 25. The results in the research are a combination of brand image, price and customer reviews has a significant 

influence on customer interest in purchasing Mie Gacoan Sidoarjo products. Brand image does not have a significant 

influence while price and customer reviews have a significant influence on customer interest in purchasing the 

product. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek, harga, dan ulasan pelanggan pada minat beli 

konsumen mie gacoan sidoarjo khususnya pada mahasiswa universitas muhammadiyah sidoarjo. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan teknik purposive sampling sebagai metode 

pengambilan sampel dan perhitungan sampel dilakukan menggunakan rumus slovin, diolah menggunakan Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 25. Hasil dalam penelitian bahwa kombinasi citra merek, harga, dan 

ulasan pelanggan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pelanggan untuk membeli produk Mie Gacoan 

Sidoarjo. Citra merek tidak memiliki pengaruh signifikan sedangkan harga dan ulasan pelanggan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap minat pelanggan untuk membeli produk. 

Kata Kunci – Citra Merek; Harga; Ulasan Pelanggan; dan Minat Beli

 I. PENDAHULUAN  

       Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini, industri makanan dan minuman di 

Indonesia terus berkembang pesat terutama pada wilayah Sidoarjo. Seperti Mie Gacoan adalah sebuah warung 

makan atau restoran yang khusus menyajikan mie sebagai menu utamanya. Makanan ini telah menjadi populer di 

kalangan pelanggan, terutama di kalangan mahasiswa, masyarakat umum, dan banyak faktor yang berkontribusi 

pada kesuksesannya [1]. 

  Mie instan merupakan salah satu produk makanan yang sangat diminati karena mudah dan cepat 

[2]. Pengusaha kuliner di tengah persaingan yang semakin ketat, berusaha untuk meningkatkan minat beli dengan 

membangun reputasi merek yang kuat, menetapkan harga yang kompetitif, dan mendapatkan ulasan positif dari 

pelanggan.  

  
 Gambar 1. Negara dengan konsumsi mie instan terbesar (Sumber: databoks, 2023).  

 Mie instan menjadi makanan favorit orang di seluruh dunia sebagai salah satu jenis makanan cepat saji. 

Saat ini, hampir setiap negara memiliki mi instan dengan karakteristik unik. Dengan miliaran porsi mie instan per 

tahun, beberapa negara termasuk Jepang dianggap pemakan mie instan terbesar di dunia. Konsumsi mie instan di 

seluruh dunia diperkirakan mencapai 121,2 miliar porsi pada 2022, naik 2,55% dari 118,18 miliar porsi tahun 

sebelumnya. Pada 2022, Tiongkok menjadi negara pemakan mie instan terbesar di dunia. Tahun 2022 warga 
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Negeri Tirai Bambu mengonsumsi 45,07 miliar porsi mie instan, yang merupakan 37,18% dari total konsumsi 

mie instan di seluruh dunia. Tahun lalu, Indonesia memakan 14,26 miliar porsi mie instan, menjadikannya negara 

kedua terbesar di dunia. Dengan jumlah porsi setara dengan 11,76% dari konsumsi mie instan di seluruh dunia. 

 Mie Gacoan merupakan restoran makanan cepat saji di Indonesia yang viral saat ini[3], yang terus 

melakukan inovasi untuk memenuhi kebutuhan dan selera pelanggan. Inovasi ini mencakup berbagai hal, seperti 

mengembangkan rasa baru, berbagai jenis mie, dan menambah bahan tambahan untuk meningkatkan kualitas 

produk. Perusahaan juga sering mengikuti preferensi lokal dan membuat produk dengan cita rasa Indonesia, yang 

dapat menarik konsumen. Maka tujuan tersebut adalah untuk mempertahankan dan meningkatkan kemampuan 

bersaing di pasar saat ini yang terus berkembang[4]. 

 Mie Gacoan itu sendiri sebagai bagian dari PT Pesta Pora Abadi, bisnis ini berdiri sejak tahun 2016. Mie 

Gacoan sekarang menjadi pemimpin pasar dengan banyak cabang, termasuk di kota Sidoarjo Mie Gacoan 

memiliki beberapa outlet yang terletak di wilayah Candi, Magersari, Ponti, Juanda, Puri Surya Jaya, Krian, dan 

Trosobo Citra Harmoni. Pelajar dan mahasiswa adalah target utama Mie Gacoan [5]. Mie Gacoan selalu mengikuti 

tren terbaru dan menyediakan fasilitas yang nyaman sebagai tempat makan atau tempat berkumpul yang 

menyenangkan [6]. Mie Gacoan memiliki banyak pilihan menu tetapi ada menu yang best seller yaitu Mie gacoan, 

Mie Hompimpa, dan Mie Suit. Sedangkan minuman yang best seller yaitu es Gobak Sodor dan es Teklek dan 

beberapa camilan lainnya, seperti udang rambutan, siomay, udang keju, dan pangsit goreng, juga tersedia. Tingkat 

kepedasan dapat disesuaikan dengan preferensi pribadi, menciptakan pengalaman unik dalam menikmati hidangan 

di restoran Mie Gacoan[7]. 

 Merek sangat memengaruhi perilaku pelanggan. Persepsi pelanggan terhadap kualitas, kepercayaan, dan 

keunikan suatu produk dipengaruhi oleh citra merek [8]. Merek memiliki reputasi positif, umumnya akan menarik 

perhatian lebih banyak dari pelanggan. Harga juga memiliki peran penting dalam keputusan membuat konsumen 

memilih untuk membeli produk dengan menawarkan harga yang wajar dan sesuai dengan kualitas produk 

sehingga dapat mendorong atau mencegah konsumen untuk membeli produk tersebut [9]. 

 Persepsi harga adalah cara konsumen menilai harga yang telah ditetapkan, apakah itu dianggap tinggi, 

sesuai, atau rendah, dan hal ini dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli. Menurut penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh [10] harga memiliki potensi untuk memengaruhi keputusan pembelian. 

 Tabel 1. Perbandingan Harga Produk Mie Gacoan Dengan Produk Lain 

Nama Produk Mie Gacoan Mie Kober Wizzmie 

Harga Produk Rp. 9.500- Rp. 9.500- Rp.10.500- 

 Rp.10.500 Rp.11.000 Rp.11.500 

 Sumber : Daftar Menu dan Survei Langsung Ke Lokasi Restoran Pada Tahun 2024. 

 Nilai harga Mie Gacoan ditunjukkan dalam data di Tabel 1, Pada menu hompimpa dan Mie Kober dengan 

menu Mie Kober original tidak jauh berbeda, sedangkan harga Wizzmie dengan menu mie goyang sedikit berbeda 

dari pesaing lainnya. Namun, dengan variasi harga tersebut mendorong banyak konsumen untuk terus 

mengunjungi Mie Gacoan karena setiap pelanggan memiliki presepsi rasa yang berbeda-beda. Mie Gacoan 

menawarkan berbagai pilihan menu, sehingga banyak pelanggan yang rela menunggu untuk menikmati makanan 

mereka. 

 Minat beli adalah fase di mana responden cenderung bertindak sebelum membuat keputusan pembelian. 

Minat untuk membeli dibagi menjadi dua komponen: minat untuk membeli secara langsung dan minat untuk 

membeli ulang. Ketika konsumen melakukan transaksi, mereka benar-benar melakukan pembelian, sedangkan 

minat pembelian ulang adalah keinginan konsumen untuk melakukan transaksi lagi pada kesempatan berikutnya. 

Sebuah keputusan dibuat untuk membeli produk oleh pelanggan setelah dikonsumsi, dan ada dorongan atau 

insentif untuk membeli produk tersebut [11].  

 Dapat di simpulkan dari sejumlah penelitian yang dilakukan, menunjukan adanya beberapa research gap. 

Pada penelitian yang di lakukan oleh [12] menyatakan citra merek memiliki dampak yang berpengaruh terhadap 

minat beli suatu produk. Sedangkan pada Penelitian yang di lakukan oleh [13] menyatakan bahwa Citra merek 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli, merek yang baik dan terkenal harus dipertahankan 

dengan berbagai produk baru. Penelitian yang di lakukan oleh [14] menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh 

besar terhadap minat beli. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh [15] menyatakan bahwa Harga tidak 

mempengaruhi minat beli tetapi ulasan pelanggan dapat mempengaruhi minat beli, dan kedua faktor tersebut 

berfungsi secara bersamaan. Pada penelitian yang di lakukan oleh [16] menyatakan bahwa ulasan pelanggan 

berpengaruh positif serta signifikan pada minat beli, yang berarti bahwa informasi tentang penilaian dan evaluasi 

produk yang semakin banyak dapat meningkatkan minat beli konsumen. 

 Penelitian ini dapat menambah literatur akademik dengan memberikan pemahaman lebih dalam tentang 

bagaimana elemen-elemen dalam industri makanan seperti citra merek, harga, dan ulasan pelanggan berinteraksi 

satu sama lain, Sehingga dapat  membantu mengembangkan teori tentang konsumen, branding, dan harga pada 

industri makanan. Mie Gacoan dapat meningkatkan strategi pemasaran mereka untuk membangun citra merek 

yang lebih kuat dan menarik minat pelanggan dengan memahami peran citra merek. Dalam penetapan harga yang 

optimal Mie Gacoan dapat menggunakan informasi tentang persepsi harga pelanggan untuk menentukan harga 
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terbaik dengan mempertimbangkan nilai kepuasan pelanggan. Kontrol evaluasi pelanggan Mie Gacoan dapat 

memahami ulasan pelanggan untuk meningkatkan layanan dan produk mereka. Peneliti lain yang tertarik untuk 

menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumen di industri makanan dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai referensi. Investigasi tambahan, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk studi 

lebih lanjut tentang strategi pemasaran dan manajemen merek di industri makanan dan bahkan di industri lain. 

 Peneliti menemukan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya evidance gap yang menunjukkan 

bahwa periset membandingkan kesimpulan penelitian mereka satu sama lain dan hasilnya tidak konsisten. Gap 

tersebut terkait dengan hubungan antara pengaruh citra merek, harga, dan ulasan pelanggan terhadap minat beli 

konsumen Mie Gacoan, khususnya pada mahasiswa umsida. Peneliti menemukan bahwa penelitian sebelumnya 

mengenai topik ini tidak konsisten dan tidak menemukan hasil yang spesifik terkait dengan pengaruh citra merek, 

harga, dan ulasan pelanggan terhadap minat beli konsumen Mie Gacoan, khususnya pada mahasiswa umsida, 

dalam jurnal-jurnal yang telah di riset dan penelitian yang dilakukan peneliti baru dan belum banyak diteliti oleh 

peneliti lain. Berdasarkan fenomena, latar belakang, dan penelitian sebelumnya di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan objek Mie Gacoan Sidoarjo. Penelitian ini diberi judul "Pengaruh Citra Merek, 

Harga, Dan Ulasan Pelanggan Tehadap Minat Beli Pada Konsumen Mie Gacoan Sidoarjo (Studi Pada Mahasiswa 

Umsida)” Karena mahasiswa Umsida merupakan kelompok yang signifikan dalam populasi dan memiliki 

karakteristik konsumen yang dapat memberikan wawasan khusus, dan memilih mereka sebagai kelompok target 

penelitian. 

Literature review 

A. Citra Merek  

 Citra merek adalah pandangan yang dimiliki seseorang tentang suatu merek yang dipengaruhi oleh kesan 

dan perasaan yang diperoleh dari informasi tentang merek tersebut, sehingga menjadi komponen yang penting 

dan harus diperhatikan. Oleh karena itu menjadi salah satu faktor yang mendorong konsumen untuk 

mempertahankan persepsi mereka terhadap suatu produk [17]. Indikator citra merek untuk penelitian ini adalah 

sebagai berikut [18]: 

a. Keunggulan asosiasi merek : Citra positif yang tertanam dalam pikiran pelanggan dalam mempertimbangkan  

suatu merek. 

b. Keunikan asosiasi merek : Pengalaman pelanggan yang unik menjadi karakteristik yang membuat merek 

tertentu unik dan mudah dibedakan dari merek lain. 

c. Kekuatan asosiasi merek : Menunjukkan sejauh mana pelanggan mengenali merek tersebut.  

B. Harga  

 Harga produk yaitu suatu nilai harga yang akan berdampak pada keuntungan produsen. Harga juga 

menjadi pertimbangan konsumen ketika membuat keputusan pembelian, sehingga harga harus dipertimbangkan 

dengan cermat. Menurut [19] harga merujuk pada jumlah yang perlu dibayarkan oleh konsumen untuk 

memperoleh barang atau jasa, atau nilai yang ditukar oleh konsumen sebagai imbalan atas manfaat yang diperoleh 

dari memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.  

Ada beberapa indikator dalam menentukan harga suatu produk yaitu : 

a. Harga yang sebanding dengan kualitas produk yang bersangkutan. 

b. Harga yang sebanding dengan produk lain atau memiliki daya saing dengan produk lainnya. 

c. Harga yang sebanding dengan keuntungan yang ditawarkan oleh produk itu sendiri. 

d. Harga lebih terjangkau dibandingkan harga produk lain. 

C. Ulasan Pelanggan 

 Ulasan Pelanggan adalah umpan balik konsumen yang diberikan setelah membeli suatu barang atau jasa 

terdiri dari ulasan tentang pengalaman mereka dengan barang atau jasa yang dibeli [20]. Penilaian pelanggan, juga 

dikenal sebagai metode penjualan yang memungkinkan pembeli memperoleh informasi mengenai produk dari 

pelanggan yang sudah merasakan manfaat dari produk tersebut, kriteria evaluasi pelanggan termasuk [21] : 

a. Ulasan yang baik atau buruk : Ulasan yang baik biasanya menunjukkan apakah pelanggan puas dengan  barang 

atau jasa tersebut. Ulasan buruk, menunjukkan masalah atau kekurangan yang dialami pengguna, yang membantu 

calon pembeli membuat keputusan yang lebih cerdas. 

b. Kelengkapan informasi produk : Informasi detail tentang produk atau layanan, seperti spesifikasi, fitur, harga, 

dan kebijakan pengembalian, termasuk dalam kelengkapan informasi produk. Informasi ini membantu pelanggan 

membuat keputusan yang tepat dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai barang yang mereka 

beli. 

c. Intensitas informasi : Produk dengan intensitas informasi tinggi memiliki analisis mendalam, uji coba produk, 

dan pengalaman pengguna, sementara produk dengan intensitas informasi rendah mungkin hanya memberikan 

informasi dasar dan tidak banyak detail. 

D. Minat Beli  

 Minat beli adalah sebuah keinginan atau aspirasi seorang konsumen untuk memiliki suatu produk [22]. 

Minat beli konsumen juga mencakup pengaruh dari komponen psikologis, sosial, dan pribadi yang memengaruhi 
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keputusan mereka untuk membeli sesuatu. Dalam hal ini, perasaan konsumen terhadap suatu produk dan seberapa 

baik produk tersebut memenuhi harapan mereka adalah komponen yang sangat penting dalam membentuk minat 

beli konsumen. Konsep minat beli mencakup elemen perencanaan keputusan pembelian untuk membeli produk 

khusus dan menentukan jumlah unit yang diperlukan dalam periode waktu tertentu. Ini menunjukkan sikap atau 

niat proaktif konsumen terhadap produk tersebut [23]. Indikator minat beli meliputi [24] :  

a. Tertarik untuk mencari informasi tentang objek (produk) : Tahap awal ketertarikan, ketika seseorang ingin 

mendapatkan informasi lebih lanjut tentang sesuatu sebelum membuat keputusan. 

b. Mempertimbangkan untuk membeli : Seseorang menilai keuntungan dan kerugian produk dan menentukan 

apakah itu layak untuk dibeli. 

c. Tertarik untuk mencoba : Menunjukkan ketertarikan yang lebih besar, di mana seseorang ingin mencoba produk 

sebelum memutuskan untuk membeli. 

d. Ingin tahu produk : Mereka hanya ingin tahu lebih banyak atau mengetahui apa yang membuat produk tersebut 

menarik. 

e. Ingin memiliki produk : Seseorang telah memutuskan untuk membeli dan menggunakan produk tersebut. 

II. METODE 

 Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk melakukan pengukuran dan menganalisis 

pengaruh citra merek, harga, dan ulasan pelanggan terhadap minat beli pada konsumen Mie Gacoan di Sidoarjo, 

khususnya pada mahasiswa Umsida. Penelitian kuantitatif adalah proses mengumpulkan informasi dengan 

menggunakan angka sebagai alat analisis [30]. Penelitian ini memanfaatkan teknik purposive sampling sebagai 

metode pengambilan sampel dan memilih sampel yang sesuai dengan karakteristik tertentu, yaitu mahasiswa 

Umsida sebagai konsumen Mie Gacoan. Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel yang 

terfokus pada kelompok sasaran spesifik. Pengambilan sampel ini dibatasi pada individu yang dapat memberikan 

informasi yang diinginkan dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti [31]. 

 Informasi primer yang ada pada riset ini merupakan mahasiswa umsida yang merupakan konsumen atau 

pelanggan mie gacoan yang menjadi responden pada penelitian, serta kriteria lain yakni mahasiswa umsida yang 

pernah membeli Mie Gacoan lebih dari dua kali, dan responden memiliki kebebasan untuk memberikan tanggapan 

yang jujur dan terbuka saat mengumpulkan informasi. Karakteristik demografi responden, seperti usia, jenis 

kelamin, dan jurusan, dapat menunjukkan preferensi dan persepsi responden terhadap produk. Sedangkan 

informasi sekunder data dari buku, artikel jurnal, dan situs web, yang dapat memberikan kerangka kerja teoritis 

dan konteks industri untuk mendukung analisis penelitian dan memastikan sumber-sumber tersebut dapat 

dipercaya dan berkaitan dengan tujuan penelitian. 

 Populasi dalam penelitian ini melibatkan kurang lebih 1.025 mahasiswa aktif Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo prodi Manajemen. Pengambilan sampel dihitung dengan menggunakan teknik sampling 

non-probabilitas. Perhitungan sampel dilakukan menggunakan rumus slovin karena jumlah sampel kurang dari 

1000 konsumen, rumus sebagai berikut [32] : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan : 

n = sampel minimum 

N= sampel populasi 

e = persentase batas toleransi 10% (margin of error) 

𝑛 =
1.025

1 + 1.025. 10%2
 

=
1.025

1 + 1.025. 0,12
 

=
1.025

1 + 1.025.0,01
 

=
1.025

1 + 10,25
 

=
1.025

11,25
 

= 91 

 Populasi yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 91 orang mahasiswa aktif Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo pada prodi Manajemen. Dari data yang didapat selanjutnya akan diolah menggunakan 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25, menggunakan skala likert. Skala likert yaitu suatu ukuran 

yang digunakan untuk mengukur perilaku, pendapat, dan pemahaman seseorang atau kelompok tentang suatu 

masalah atau perkara yang digambarkan dalam bentuk angka. Setiap instrumen dalam penelitian ini memiliki 

rentang skala yang digunakan untuk menjawab itemnya: 
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H1 

H2 

H3 

H4 

 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Kerangka Konseptual 
 

 

Hipotesis  

Peneliti mencoba merangkum hasil penelitian sebelumnya dan merumuskan penelitian mereka seperti berikut ini. 

H1 : Diduga citra merek memengaruhi mahasiswa umsida dalam minat beli pada mie gacoan sidoarjo. 

H2 : Diduga harga dapat memengaruhi mahasiswa umsida dalam minat beli pada mie gacoan sidoarjo. 

H3 : Diduga ulasan pelanggan memengaruhi mahasiswa umsida dalam minat beli pada mie gacoan sidoarjo. 

H4 : Diduga terdapat pengaruh citra merek, harga, dan ulasan pelanggan yang memengaruhi mahasiswa 

    umsida dalam minat beli pada mie gacoan sidoarjo. 

Definisi Oprasional 

 Definisi operasional mengacu pada proses penelitian yang menentukan secara jelas bagaimana suatu 

variabel akan diukur dan diamati. Proses ini melibatkan identifikasi dan deskripsi yang jelas tentang apa yang 

diamati atau diukur dalam sebuah studi sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian [25]. 

Tabel 2. Definisi Oprasional  

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Citra Merek (X1) 

 

Citra merek adalah gambaran tentang 

bagaimana pelanggan melihat produk 

tertentu dari perspektif mereka. Persepsi ini 

mencakup berbagai hal, seperti persepsi 

tentang kualitas, kesetiaan, unik, dan 

seberapa relevan produk tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan 

pelanggan [26]. 

 

a. Keunggulan asosiasi merek 

(Excellence). 

b. Keunikan asosiasi merek 

(Uniqueness). 

c. Kekuatan asosiasi merek 

(Strenghtness). 

H1 

(Citra Merek) 

H2 

(Harga) 

H3 

(Ulasan Pelanggan) 

Y 

(Minat Beli) 
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Harga (X2) Harga adalah jumlah uang atau nilai 

lainnya yang dibayarkan oleh konsumen 

sebagai pertukaran atas produk atau jasa 

yang memberikan manfaat saat mereka 

memperoleh atau menggunakannya [27]. 

 

a. Keterjangkauan harga. 

b. Kesesuaian harga dengan 

kualitas produk. 

c. Kesesuaian harga dengan 

manfaat. 

d. Daya saing harga. 

Ulasan Pelanggan (X3) Ulasan pelanggan adalah evaluasi yang 

diberikan oleh pelanggan lain tentang suatu 

produk atau jasa. Ulasan ini mencakup 

informasi tentang pengalaman pengguna, 

kualitas produk, pelayanan, dan berbagai 

aspek lainnya yang dapat menambah nilai 

atau menunjukkan kekurangan produk atau 

jasa tersebut [28].  

a. Ulasan yang baik atau buruk. 

b. Kelengkapan informasi produk.  

c. Intensitas informasi. 

Minat Beli (Y) Minat beli adalah tingkat ketertarikan atau 

keinginan konsumen untuk membeli suatu 

produk, yang mencakup rencana pembelian 

konsumen dan jumlah unit produk yang 

dibutuhkan dalam jangka waktu tertentu 

[29]. 

a.Tertarik untuk mencari 

informasi tentang objek (produk). 

b. Mempertimbangkan untuk 

membeli. 

c. Tertarik untuk mencoba. 

d. Ingin tahu produk. 

e. Ingin memiliki produk. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Profil Responden 

 Pada penelitian ini, responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, umur, dan penghasilan per 

bulan. Secara khusus, demografi konsumen penelitian ini ditunjukkan pada tabel di bawah ini 

Tabel 3. Deskripsi Profil Responden 

No. Variabel Karakteristik Klasifikasi Jumlah Persentase 

(Orang) (%) 

1 Jenis Kelamin Perempuan 84 92,3 

Laki-laki 7 7,7 

Total 91 100 

2 Umur 17 - 25 Tahun 66 72,5 

26 - 35 Tahun 25 27,5 

Total 91 100 

3 Setatus Perkerjaan Sudah Berkerja 64 70,3 

Belum Berkerja 27 29,7 

Total 91 100 

4 Penghasilan Perbulan Belum Memiliki 

Penghasilan 

25 27,5 

< Rp.1.000.000 15 16,5 

Rp. 1.000.000 - Rp. 

5.000.000 

49 53,8 

Rp. 5.000.000 - Rp. 

10.000.000 

2 2,2 

Total 91 100 

Sumber : SPSS 25 (diolah oleh peneliti, 2024) 

 Pada tabel di atas, terlihat bahwa dari 91 responden, sebagian besar pembeli penelitian adalah perempuan, 

dengan jumlah 84 orang atau 92,3%, dibandingkan dengan 7 orang atau 7,7 % laki-laki. Ini menunjukkan bahwa 

mayoritas pembeli adalah perempuan daripada laki-laki. Mayoritas responden berusia 17 hingga 25 tahun, 

sebanyak 66 orang atau 72,5%, dan jumlah berikutnya adalah 25 orang atau 27,5% yang berusia antara 26 dan 35 

tahun. Berdasarkan status pekerjaan, sebagian besar responden sudah bekerja, sebanyak 64 orang atau 70,3%, 

sementara jumlah yang belum bekerja adalah 27 orang atau 29,7%. Sebagian besar responden memiliki 

penghasilan antara Rp. 1.000.000 - Rp. 5.000.000, dengan 49 orang atau 53,8%, sementara jumlah yang belum 

memiliki penghasilan 25 orang atau 27,5 %. Sedangkan orang yang memiliki penghasilan sebesar  < Rp. 1.000.000 

dengan jumlah 15 orang atau 16,5%, dan yang memiliki penghasilan sebesar Rp. 5.000.000 - Rp. 10.000.000 

berjumlah 2 orang atau 2,2%. 
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Uji Validalitas 
 Uji validitas adalah suatu alat untuk mengevaluasi validitas kuesioner. Instrument yang valid memiliki 

validitas tinggi, sedangkan instrumen yang tidak valid memiliki validitas rendah. Dalam pengambilan keputusan 

tentang uji validitas, ada dua pilihan [33] :  

1) Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka variabel adalah valid  

2) Jika r hitung lebih rendah dari r tabel, maka variabel tidak valid  

Tabel 4. Uji Validalitas 

Variabel Item r Hitung r Table Hasil 

Citra Merek X1.1 0,786 0,2061 Valid 

X1.2 0,793 0,2061 Valid 

X1.3 0,824 0,2061 Valid 

Harga X2.1 0,826 0,2061 Valid 

X2.2 0,777 0,2061 Valid 

X2.3 0,823 0,2061 Valid 

X2.4 0,721 0,2061 Valid 

Ulasan Pelanggan X3.1 0,844 0,2061 Valid 

X3.2 0,837 0,2061 Valid 

X3.3 0,863 0,2061 Valid 

Minat Beli Y1 0,835 0,2061 Valid 

Y2 0,773 0,2061 Valid 

Y3 0,799 0,2061 Valid 

Y4 0,723 0,2061 Valid 
Sumber : SPSS 25 (diolah oleh peneliti, 2024) 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi untuk semua data dari kuesioner 

distribusi melebihi 0,2061. Ini menunjukkan bahwa nilai korelasi yang dihitung (r hitung) melebihi nilai korelasi 

dalam tabel distribusi (r tabel). Oleh karena itu, semua data yang dikumpulkan memenuhi kriteria validitas dan 

dapat dilanjutkan ke tahap uji lanjutan dalam penelitian atau analisis. 

Uji Realibilitas  
 Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa jauh alat pengukur dapat diandalkan dan dapat 

dipercaya. Keputusan dibuat berdasarkan kriteria berikut [34] : 

1) Jika Cronbach Alpha lebih dari 0,6 dinyatakan sebagai reliable. 

2) Jika Cronbach Alpha kurang dari 0,6 dinyatakan sebagai tidak reliable. 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach Alpha 
 

Cronbach Alpha 
 

Hasil 

Citra Merek 0,717 0,6 Reliabel 

Harga 0,793 0,6 Reliabel 

Ulasan Pelanggan 0,800 0,6 Reliabel 

Minat Beli 0,788 0,6 Reliabel 

Sumber : SPSS 25 (diolah oleh peneliti, 2024) 

 Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 

0,6, yang menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat keandalan yang 

memadai. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian dapat dianggap 

reliabel, dan penelitian dapat dilanjutkan ke tahap uji berikutnya. 

Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan mengalami penyimpangan 

asumsi klasik, Dan terdapat tiga uji yang digunakan yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas [35]. 

a. Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi memiliki distribusi normal, data yang 

baik dan dapat diandalkan dalam penelitian memiliki distribusi normal [36]. Nilai signifikansi digunakan untuk 

memahami hasil uji normalitas. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa data tidak memiliki 

distribusi normal, tetapi jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data memiliki distribusi 

normal. Uji normalitas menggunakan uji statistik Kolomogorov-Smirnov (K-S) Monte Carlo untuk mengetahui 

apakah residual atau variabel pengganggu dalam model regresi memiliki distribusi normal [37]. 

Tabel 6. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandardized 

Residual 

N 91 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.51276303 

Most Extreme Differences Absolute .107 

Positive .061 

Negative -.107 

Test Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .011c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .230d 

99% Confidence Interval Lower Bound .219 

Upper Bound .241 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas, nilai Monte Carlo (2-tailed) sebesar 0,230 Ini menunjukkan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian tersebut dapat dianggap normal, karena distribusi data penelitian 

memiliki ciri-ciri yang mirip dengan distribusi normal. 

b. Uji Heteroskedasitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi yang baik memiliki 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Ini menunjukkan apakah model regresi memiliki varian 

yang sama dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain [38]. 

Tabel 7. Uji Heteroskedasitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.392 .743  1.874 .064 

Citra Merek .080 .080 .162 .990 .325 

Harga -.112 .059 -.288 -1.910 .059 

Ulasan Pelanggan .053 .067 .120 .798 .427 

a. Dependent Variable: ABS_RESS 

 Uji heteroskedastisitas menentukan apakah data yang dihitung mengalami heteroskedastisitas. Jika angka 

signifikansi lebih dari 0,05, maka heteroskedastisitas tidak terjadi. Dengan demikian, ada angka signifikansi 

(0,325) untuk variabel Citra Merek, angka signifikansi (0,529) untuk variabel Harga, dan angka signifikansi 

(0,427) untuk variabel ulasan pelanggan, masing-masing dengan seluruh angka signifikansi lebih dari 0,05 dan 

dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 

c. Uji Mutlikolinearitas  

  Pengujian mutlikolinearitas dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada multikolinearitas atau korelasi 

antara variabel yang ditetapkan sebagai model penelitian [39]. Multikolinearitas terjadi pada variable bebas atau 

independen ketika a hitung < VIF. Sebaliknya, jika a hitung > a dan VIF hitung < VIF, multikolinearitas tidak 

terjadi pada variable bebas atau independen [40]. 

Tabel 8. Uji Mutlikolinearitas 

 Sesuai dengan hasil uji multikolineritas pada table di atas, dapat dilihat bahwa nilai Tolerance > 0,1 dan 

VIF < 10, jadi tidak ada masalah dengan multikolineritas dalam data penelitian ini. 

Uji Autokorelasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.165 1.200  2.638 .010   

Citra Merek .082 .130 .064 .632 .529 .410 2.441 

Harga .279 .095 .274 2.944 .004 .485 2.061 

Ulasan Pelanggan .629 .108 .544 5.836 .000 .485 2.063 

a. Dependent Variable: Minat Beli 
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 Autokorelasi adalah kolerasi dari observasi yang diukur berdasarkan deret waktu dalam model regresi. 

Dengan kata lain, kesalahan observasi tahun sebelumnya mempengaruhi kesalahan observasi tahun sebelumnya 

[41]. Metode Durbin-Watson dapat digunakan untuk menguji apakah ada fenomena autokorelasi dalam data yang 

dianalisis. Syarat tidak adanya autokorelasi adalah DU < DW < 4 – DU [42]. 

Tabel 9. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model     Durbin-Watson 

1     1.827 

a. Predictors: (Constant), Ulasan Pelanggan, Harga, Citra Merek 

b. Dependent Variable: Minat Beli 

 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas, nilai DU sebesar 1.7275 dan DL sebesar 1.5915 dengan jumlah 

sampel 91. Dengan hasil penelitian 1,5915<1,827<2,2725 (DU<DW<4-DU) dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

masalah dengan autokorelasi dan syaratnya memenuhi. 

Uji Hipotesis Penelitian  

Uji Hipotesi Parsial (Uji t) 

 Pada dasarnya, uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap 

variabel dependen. Jika nilai (t) hitung lebih besar dari nilai (t) tabel dan nilai p kurang dari 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih rendah dari nilai t tabel dan nilai p lebih tinggi dari 0,05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak [43].  

           Tabel 10. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.165 1.200  2.638 .010 

Citra Merek .082 .130 .064 .632 .529 

Harga .279 .095 .274 2.944 .004 

Ulasan Pelanggan .629 .108 .544 5.836 .000 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Terlihat dalam tabel coefficients yang berisi hasil Uji T untuk melihat pengaruh secara parsial variabel 

independent terhadap variabel dependen. Di dapatkan hasil Uji T, sebagai berikut: 

a. Pengaruh Citra Merek (X1) terhadap Minat Beli (Y) 

Diketahui nilai sig 0,529 > 0,05 dan nilai t hitung 0,632 < 1,988,Sehingga dapat di simpulkan bahwa Ho 

diterima dan Ha Ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel X1 terhadap Variabel Y 

b. Pengaruh Harga (X2) terhadap Minat Beli (Y) 

Diketahui nilai sig 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung 2,944 > 1,988,Sehingga dapat di simpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel X2 terhadap Variabel Y 

c. Pengaruh Ulasan Pelanggan  (X3) terhadap Minat Beli (Y) 

Diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,836 > 1,988,Sehingga dapat di simpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel X3 terhadap Variabel Y 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

 Nilai signifikan (sig) digunakan untuk menguji model regresi simultan. Nilai sig kurang dari 0,05 

menunjukkan bahwa variabel independen memengaruhi variabel dependen [44]. Selanjutnya, kriteria yang 

berbeda digunakan:  

1) Jika F hitung lebih besar dari F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika F hitung lebih rendah dari F tabel, maka Ho ditolak dan Ha ditolak. 

Tabel 11. Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 355.182 3 118.394 50.011 .000b 

Residual 205.961 87 2.367   

Total 561.143 90    

a. Dependent Variable: Minat Beli 
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b. Predictors: (Constant), Ulasan Pelanggan, Harga, Citra Merek 

Pengaruh X1,X2, dan X3 terhadap Y 

Diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 50,011 > 3,100 , sehingga dapat di simpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel X1, X2, dan X3 

terhadap Y. 

Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
 Koefisien determinasi dapat dihitung untuk mengetahui kontribusi disiplin dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan. Ini biasanya ditunjukkan dalam persentase (%) dan dikalikan dengan 𝑅2 [45].  

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .796a .633 .620 1.539 

a. Predictors: (Constant), Ulasan Pelanggan, Harga, Citra Merek 

 

 Berdasarkan hasil Tabel Uji Koefisien Determinasi di atas menunjukan bahwa nilai  R sebesar 0,796. 

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel independen (X) terhadap (Y) sebesar 79,6%. sedangkan sisanya 

20,4% dijelaskan oleh factor lain yang tidak termasuk dalam regresi tersebut.   

Pembahasan  
 Penelitian ini bertujuan untuk untuk menguji dan menganalisis citra merek, harga, dan ulasan pelanggan 

terhadap minat beli pelanggan Mie Gacoan Sidoarjo, khususnya mahasiswa Umsida. Hasil analisis yang sudah 

disebutkan di atas akan dibahas di bawah ini. 

Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli  

 Citra merek adalah persepsi yang dimiliki seseorang tentang suatu merek, yang dipengaruhi oleh 

informasi yang diterima dan perasaan yang muncul. Ini adalah komponen penting yang memengaruhi persepsi 

pelanggan terhadap produk [17]. Hasil uji regresi pada penelitian ini, diketahui nilai sig 0,529 > 0,05 dan nilai t 

hitung 0,632 < 1,988, Sehingga dapat di simpulkan bahwa Ho diterima dan Ha Ditolak yang berarti tidak terdapat 

pengaruh antara variabel Citra Merek (X1) terhadap Variabel Minat Beli (Y). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi minat beli adalah citra merek. Namun, pada penelitian ini sejalan dangan penelitian [13] yang 

menemukan bahwa citra merek tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli Konsumen Mie 

Gacoan Sidoarjo khususnya pada mahasiswa Umsida. Namun, merek yang terkenal dan populer di kalangan 

konsumen Mie Gacoan Sidoarjo lainnya harus dipertahankan, dan jika ada inovasi dari merek tersebut, setidaknya 

penjual harus mempertahankan citra merek. 

Pengaruh Harga terhadap Minat Beli  

 Harga adalah faktor yang dapat dikendalikan dan mempengaruhi penerimaan produk oleh konsumen. 

Perusahaan menentukan harga melalui berbagai pertimbangan. Harga murah atau mahal suatu produk 

dibandingkan dengan produk serupa dari pesaing merupakan faktor penting dalam menentukan seberapa baik 

produk tersebut diterima oleh konsumen. Hasil uji regresi pada penelitian ini, diketahui nilai sig 0,004 < 0,05 dan 

nilai t hitung 2,944 > 1,988, Sehingga dapat di simpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh antara variabel Harga (X2) terhadap Variabel Minat Beli (Y). Pada penelitian ini sejalan dangan 

penelitian [14] yang menemukan bahwa Harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli Konsumen 

Mie Gacoan Sidoarjo khususnya pada mahasiswa Umsida. Namun, Kesesuaian harga dengan kualitas yang 

ditawarkan akan memberikan kepercayaan kepada produk tersebut. 

Pengaruh Ulasan Pelanggan terhadap Minat Beli 

 Ulasan pelanggan, juga dikenal sebagai metode penjualan yang memungkinkan pembeli memperoleh 

informasi mengenai produk dari pelanggan yang sudah merasakan manfaat dari produk tersebut [21]. Hasil uji 

regresi pada penelitian ini, Diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,836 > 1,988, Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel Ulasan Pelanggan 

(X3) terhadap Variabel Minat Beli (Y). Pada penelitian ini sejalan dangan penelitian [16] yang menunjukkan 

bahwa ulasan pelanggan, terutama yang diberikan oleh mahasiswa Umsida, memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap keinginan pelanggan untuk membeli Mie Gacoan Sidoarjo. Ini menunjukkan bahwa ulasan 

pelanggan sebelumnya mempengaruhi keinginan pelanggan untuk membeli produk tersebut. Hasil menunjukkan 

bahwa ulasan pelanggan memiliki peran penting dalam membentuk persepsi pelanggan dan keputusan pembelian 

mereka. Oleh karena itu, variabel ulasan pelanggan (X3) dari penelitian ini mengkonfirmasi bahwa ulasan 

pelanggan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli pelanggan Mie Gacoan Sidoarjo, terutama pada 

mahasiswa Umsida.  
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Pengaruh Citra Merek, Harga, dan Ulasan Pelanggan terhadap Minat Beli  

 Hasil pada uji F Diketahui nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 50,011 > 3,100 , sehingga dapat di 

simpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh secara bersama-sama variabel Citra 

Merek, Harga, dan Ulasan Pelanggan terhadap Minat Beli. 

 VII. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kombinasi citra merek, harga, dan ulasan 

pelanggan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pelanggan untuk membeli produk Mie Gacoan 

Sidoarjo. Harga dan ulasan pelanggan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pelanggan untuk 

membeli produk. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti harga yang bersaing dan ulasan positif dari 

pelanggan dapat menjadi komponen penting dalam keputusan pelanggan untuk membeli sesuatu. Oleh karena itu, 

memahami secara menyeluruh gabungan variabel-variabel ini dapat membantu pengusaha dalam mengoptimalkan 

strategi pemasaran mereka dengan tujuan meningkatkan minat pelanggan dan penjualan produk. 

 Kualitas produk, promosi, dan preferensi pelanggan adalah beberapa variabel yang dipertimbangkan, 

yang merupakan saran untuk penelitian selanjutnya. Penelitian juga dapat menggali lebih lanjut tentang bagaimana 

faktor-faktor ini berinteraksi satu sama lain dalam konteks yang berbeda, seperti demografi konsumen atau 

lingkungan pasar yang berbeda. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat membedakan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu : 

Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan yaitu : 

a. Kurangnya penelitian yang khusus tentang pengaruh ulasan pelanggan terhadap minat beli pada Mie Gacoan di 

Sidoarjo. Oleh karena  itu, hal yang harus dilakukan oleh peneliti selanjutnya adalah memasukkan variabel 

tambahan yang mempengaruhi minat beli untuk Mie Gacoan.  

b. Data yang digunakan adalah data awal yang dikumpulkan melalui kuesioner, sehingga persepsi responden 

menentukan pilihan jawaban yang dipilih. Akibatnya, penelitian ini tidak dapat mengontrol kejujuran responden 

dalam memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Keterbatasan lain adalah model yang digunakan 

sangat sederhana dan hanya tiga variabel bebas yang digunakan. 

Adapun saran dalam penelitian ini, yaitu : 

Saran untuk perusahaan. 

a. Perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan reputasi citra merek karena tidak memiliki dampak yang 

besar pada keputusan pembelian mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Selain itu, perusahaan harus 

meningkatkan standar pelayanan pelanggan dengan memenuhi permintaan pelanggan dan memberikan informasi 

yang tepat tentang Mie Gacoan, termasuk keunggulan produk, kualitas bahan baku, proses pengolahan, nilai gizi, 

dan elemen lain yang dapat memengaruhi keputusan pembelian mahasiswa. 

b. Perusahaan harus melakukan penelitian pasar mendalam untuk mengetahui bagaimana permintaan dan harga 

pelanggan terhadap produk yang berubah-ubah. Selain itu, mereka harus mempertimbangkan kualitas, biaya 

produksi, preferensi produk, dan harga pesaing mereka. Selain itu, program loyalitas, paket bundling, dan diskon 

juga dapat digunakan untuk menarik pelanggan. Dengan menerapkan strategi harga yang tepat yang didasarkan 

pada analisis pasar yang cermat, perusahaan dapat meningkatkan daya saingnya dan meningkatkan minat beli 

pelanggan. 

c. Perusahaan harus mempertimbangkan ulasan pelanggan tentang produk dengan serius jika mereka ingin 

meningkatkan kualitas dan kepuasan pelanggan. Langkah pertama adalah mendengarkan umpan balik pelanggan, 

baik positif maupun negatif, dan menggunakan informasi ini untuk melakukan evaluasi internal terhadap barang 

dan jasa yang ditawarkan. Selanjutnya, bisnis dapat memastikan pengalaman pelanggan yang lebih baik di masa 

depan dengan melakukan perbaikan yang diperlukan dalam hal rasa, kualitas, atau pelayanan. 

Saran untuk penelitian yang mendatang. 

a. Bagi penelitian selanjutnya sebagai referensi, beberapa jurnal sebelumnya berusia lebih dari empat tahun. Oleh 

karena itu, diharapkan jurnal yang paling lama empat tahun digunakan untuk penelitian berikutnya.  

b. Diharapkan penelitian mendatang akan melakukan penelitian yang berbeda dengan menambahkan 

variabel atau menggunakan variabel lain untuk melihat pengaruh variabel minat beli seperti variabel 

digital marketing, celebrity endorse dan faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli. Peneliti 

kemudian dapat memasukkan faktor-faktor tambahan ini dalam penelitian mendatang. 
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